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Abstrak

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Agama Islam menjadi tantangan sekaligus
peluang di era digital. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis inovasi teknologi yang
diterapkan dalam pembelajaran Agama Islam di SMA Negeri 4 Sarolangun serta
mengevaluasi efektivitas dan tantangan implementasinya. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi Learning Management System (LMS), aplikasi
pendidikan, dan media sosial mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun,
terdapat tantangan seperti kesiapan guru, keterbatasan akses teknologi, dan kendala
dalam adaptasi metode pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan guru
serta kebijakan pendidikan yang mendukung digitalisasi pembelajaran Agama Islam.

Kata Kunci: Inovasi Teknologi, Pembelajaran Agama Islam, Era Digital, Sekolah
Menengah Atas

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Agama Islam (Huda, 2020). Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran agama memungkinkan pendekatan yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa (Fadli, 2021). Menurut Rahman (2022), pembelajaran berbasis teknologi
dapat meningkatkan pemahaman konsep keagamaan dan membentuk karakter Islami siswa
dengan lebih efektif dibandingkan metode konvensional.

Di SMA Negeri 4 Sarolangun, inovasi pembelajaran berbasis digital telah mulai
diterapkan, namun efektivitasnya masih perlu dikaji secara mendalam. Tantangan seperti
kesiapan guru, infrastruktur, dan resistensi terhadap perubahan masih menjadi hambatan
utama (Mulyadi, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis inovasi teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran Agama Islam.

2. Mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi dalam meningkatkan pemahaman

agama siswa.

3. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran

berbasis digital.
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LANDASAN TEORI

1. Pembelajaran Agama Islam di Era Digital
Menurut Huda (2020), era digital telah mengubah pola pembelajaran Agama Islam dari
metode konvensional menjadi lebih modern dengan memanfaatkan teknologi. Fadli
(2021) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan daya
tarik dan efektivitas pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama.

2. Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran Agama Islam
Menurut Rahman (2022), beberapa inovasi teknologi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran Agama Islam meliputi:
a. E-learning dan LMS: Platform seperti Moodle dan Google Classroom
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel.
b. Gamifikasi: Penggunaan elemen permainan untuk meningkatkan motivasi siswa
(Ibrahim, 2021).
c. Mobile Learning: Pemanfaatan aplikasi berbasis smartphone untuk mendukung
pembelajaran mandiri (Zuhdi, 2021).

3. Efektivitas Pembelajaran Digital dalam Agama Islam
Menurut Mulyadi (2021), pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas
pemahaman siswa jika diterapkan dengan metode yang tepat. Nugroho (2022)
menambahkan bahwa keberhasilan pembelajaran digital sangat bergantung pada interaksi
antara guru dan siswa.

4. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Digital
Beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi digital adalah:
a. Akses terhadap Teknologi: Keterbatasan infrastruktur di beberapa sekolah
(Rahman, 2022).
b. Kompetensi Guru: Kurangnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi
(Huda, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data
diperoleh melalui analisis literatur dari jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait inovasi
teknologi dalam pembelajaran Agama Islam. Analisis data dilakukan dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran Agama Islam
Berdasarkan kajian literatur, beberapa inovasi teknologi yang telah diterapkan di SMA
Negeri 4 Sarolangun meliputi:
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e Penggunaan Aplikasi Mobile: Aplikasi seperti Muslim Pro dan Quran Majeed
digunakan sebagai referensi belajar mandiri (Ibrahim, 2021).

e E-learning dan LMS: Platform seperti Google Classroom dan Edmodo
memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel (Zuhdi, 2021).

e Pemanfaatan Media Sosial: WhatsApp dan Telegram sering digunakan sebagai
alat komunikasi dalam pembelajaran (Nugroho, 2022).

2. Efektivitas Pembelajaran Digital dalam Agama Islam
Menurut Mulyadi (2021), pembelajaran digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa
jika diterapkan dengan metode yang tepat. Nugroho (2022) menambahkan bahwa
keberhasilan pembelajaran digital sangat tergantung pada keterlibatan siswa dan guru.

3. Tantangan dan Solusi dalam Pembelajaran Digital
Tantangan utama yang dihadapi meliputi akses internet, kesiapan guru, dan resistensi
terhadap perubahan (Rahman, 2022). Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa
solusi yang dapat diterapkan adalah:
e Peningkatan pelatihan guru dalam penggunaan teknologi.
e Pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung digitalisasi pembelajaran.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Kesimpulan
Pembelajaran Agama Islam di era digital membutuhkan strategi inovatif yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas belajar. Meskipun terdapat berbagai manfaat, masih ada
tantangan yang harus diatasi agar implementasi pembelajaran digital berjalan optimal.

2. Rekomendasi
a. Pemerintah dan sekolah perlu meningkatkan akses teknologi dan infrastruktur.
b. Pelatihan intensif bagi guru dalam penggunaan teknologi harus diperkuat.
c. Pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap pembelajaran digital.
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